
  



  



ABSTRAK 
 

 

Yeri Prasetya Haipi, Strategi Bertahan Hidup Petani Jagung Saat 

Musim Kemarau di Desa Bukit Tingki Kecamatan Popayato Kabupaten 

Pohuwato. Program Studi S1 Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Gorontalo 2020. Dibawah bimbingan Prof. Dr.Rauf A. Hatu.,M.Si 

selaku pembimbing I, dan Bapak Rudy Harold, S.Th,. M.Si selaku pembimbing 

II. 
 

Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti mengenai fenomena 

musim kemarau yang tidak sedikit membuat petani mengehentikan aktifitas 

pertanian mereka. tidak terkecuali petani yang ada di Desa Bukit Tingki 

Kecamatan popayato kabupaten pohuwato. Jika dilihat dari mayoritas 

pekerjaan penduduknya maka bertani adalah pekerjaan terbannyak di desa ini. 

Maka dari itu fokus utama penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

strategi bertahan hidup yang diterapkan oleh petani jagung saat tidak ada 

aktifitas pertanian diakibatkan dengan adanya musim kemarau, serta melihat 

bagaimana cara mereka untuk menambah pemasokan keuangan untuk 

menambah kebutuhan hidup sehari-hari. 
 

Peneliti menggunakan teori etika subsitensi dari James C. Scott. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan melakukan pendekatan 

kualitatif, tempat penelitian ditentukan dengan purposive area. Metode 

pengumpulan data yang digunakan terdiri dari metode observasi, wawancaran 

dan dokumentasi. 
 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat tiga strategi yang 

dilakkan oleh petani jagung untuk tetap bertahan hidup yaitu; strategi aktif, 

strategi pasif, dan strategi jaringan. Strategi aktif yang dilakukan petani yaitu 

dengan mencari pekerjaan sampingan . strategi pasif yang dilakukan petani 

yaitu dengan menerapkan pola hidp hemat. Strategi jaringan yang dilakukan 

oleh petani yaitu meminta bantuan kepada jaringan baik kerabat maupun 

tetangga sekitar. 
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